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ABSTRAK 

ANALISIS EFISIENSI DAN DAYA SAING INDUSTRI KAKAO DI 

INDONESIA  ISIC (10731) 

 

Oleh : 

Reyhan Dimazdinata; Bernadette Robiani; Imam Asngari 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi dan daya saing 

industri kakao di Indonesia. Data penelitian ini didapatkan dari data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan International 

Trade Center. Dalam peneitian ini, alat analisis yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi adalah Stochastic Frontier analysis (SFA) 

dengan menggunakan fungsi produksi Cobb- Douglas sebagai fungsi 

produksi Frontier. Sedangkan untuk mengukur daya saing menggunakan 

metode Revealed Comparative Advantage (RCA). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap output industri kakao. Industri 

kakao di Indonesia terbilang tidak efisien dengan rata-rata tingkat efiseinsi 

teknis yang diperoleh adalah sebesar 0,51. Indonesia memiliki kekuatan 

daya saing dan keunggulan komparatif pada komoditas kakao, dibuktikan 

dengan perhitungan metode Revealed Competitive Advantage (RCA) yang 

memiliki nilai sebesar 8,19. 

 

Kata Kunci :  Stochastic Frontier, Revealed Comparative Advantage, 

Industri             Kakao, Efisiensi Teknis 
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ABSTRACT 

AN EFFICIENCY ANALYSIS AND COMPETITIVENESS OF 

COCOA INDUSTRY IN INDONESIA ISIC (10731) 

 

By : 

Reyhan Dimazdinata; Bernadette Robiani; Imam Angari 

 
 

This study aims to analyze the level of efficiency and competitiveness of the 

cocoa industry in Indonesia. This research data is obtained from the Central 

Bureau of Statistics (BPS) and International Trade Center. . In this research, 

the analytical tool used to measure the level of efficiency is Stochastic 

Frontier analysis (SFA) using the Cobb-Douglas production function as the 

Frontier production function. Meanwhile, to measure competitiveness using 

Revealed Comparative Advantage (RCA). The results of this study indicate 

that the variables of capital, labor and raw materials have a positive and 

significant effect on the output of the cocoa industry. The cocoa industry in 

Indonesia is fairly inefficient with the average technical efficiency level 

obtained is 0.51. Indonesia has the strength of competitiveness and 

comparative advantage in cocoa commodities, as evidenced by the 

calculation of the Revealed Competitive Advantage (RCA) method which 

has a value of 8.19. 

 

Keywords :  Stochastic Frontier, Revealed Comparative Advantage, 

Cocoa Industry, Technical Efficient. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Industri pengolahan kakao berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional, 

berdasarkan Rencana Induk Pengembangan Industri Nasional 2015-2035 (RIPIN) 

bahwa industri pengolahan kakao telah ditetapkan sebagai salah satu sektor 

prioritas di Indonesia. Produk hasil.pengolahan kakao.yang dilakukan.di Indonesia 

berupa cocoa liquor, cocoa butter, dan cocoa powder. Produk olahannkakao yang 

paling utama1diekspor yaitucproduk cocoa butter yang disebar keanegara tujuan 

utamaoseperti Amerika Serikat,8Belanda, India, Estonia,4Jerman, dan China. 

(Kemenperin, 2019:1).  

Industri kakao1merupakan salah satu1subsektor dalam Industri Pengolahan 

Makanan yangdmemberikan kontribusijterhadap IndustrikPengolahan Makanan. 

Tabel 1.1 Distribusi Nilai Output Industri Kakao (ISIC 10731) Terhadap 

Nilai Output Total Industri Makanan (ISIC 10) (dalam ribuan rupiah) 

Tahun Industri Makanan Industri Kakao Persentase 

2015 1.021.526.278 13.137.753 1,28 

2016 1.064.196.096 15.564.911 1,13 

2017 1.604.932.537 15.646.969 0,97 

2018 

2019 

1.614.837.832 

1.734.177.899 

12.083.782 

22.413.807 

0,74 

1,29 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014-2019 

Berdasarkan tabel 1.1, dari tahun 2014-2019 Industrinkakao merupakan 

salah satunsub sektor yangxmemberikan andiladalam perkembanganbsub sektor 

industri makananidi Indonesia. Distribusi output dari industri kakaoaterhadap total 



 

2 

 

output industrinmakanan secara umumyberada diatas 0,5 persenysetiap tahunnya. 

Distribusi terbesarnterjadi padaotahun 2019 yaitu sebesar 1,29 persen, hal ini 

sejalan dengan hasilssiaran pers olehnKementrian Perindustriannyang menyatakan 

bahwa meningkatnya nilaioutput tersebut didukung dengan tersedianya bahan baku 

di dalam negeri. (Kemenperin, 2020:1) 

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Kakao di 

Indonesia (ISIC 10731) 

Tahun Perusahaan Kakao Tenaga Kerja (orang) 

2010 7 1.693 

2011 8 1.335 

2012 12 3.475 

2013 13 6.424 

2014 16 7.540 

2015 14 6.530 

2016 33 4.438 

2017 24 7.795 

2018 17 2.330 

2019 26 4.343 

Total 163 45.040 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2010-2019 

 

Tabel 1.2 menunjukkanibahwa jumlahnperusahaan dan tenagakerja industri 

kakao relatifimengalami peningkatanndari tahun 2010 hingga tahun 2016 meskipun 

berfluktuatif. Peningkatan jumlahnperusahaan palingnbesar yaitu padadtahun 2016 

tumbuhvsebanyak 135,7 persen. Namun, jumlahoperusahaan darioindustri kakao 

mengalamivpenurunan padavtahun 2017. Berbanding terbalikmdengan jumlah 

perusahaan, pada tahun 2017 industri kakao menyerap tenaga kerja sebanyak 7.149 

orang. Beberapa alasan yang mungkin menyebabkan fluktuasi pada perusahaan 

selama tahun 2010-2019. Pertama, keluar masuknya perusahaangtersebut 
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disebabkankoleh strukturiperekonomian yangisedang mengalamioguncangan atau 

perubahanhkebijakan (Badan Kebijakan Fiskal, 2021:21-22). Kemungkinanplain 

bahwauperusahaan tidakudapat bertahantdi industri dikarenakanuperusahaan tidak 

mendapatkanekeuntungan dalamiproduksi yang dilakukan, sehinggaupada kondisi 

ini perusahaanutidak memiliki pilihan untukibertahan dalamoindustri (Pindyck & 

Rubinfeld, 2014:314). Halltersebut secaraptidak langsungumenjelaskan bahwa 

persainganodalam industriikakao cukup kompetitif. 

Biaya produksiiadalah semualbiaya dan sumber.ekonomis yang.dikeluarkan 

selama proses produksi untuk menghasilkan suatulproduk dari bahankbaku menjadi 

barangvjadi (Mulyadi 2012:14). Menurutvdata darivBadan PusatvStatistik (2022), 

pertumbuhanobiaya produksildari industrikkakao di indonesiahberflutuatif. 

Pertumbuhanubiaya produksi paling besar terjadilpada tahun 2016 yaitu sebesar 

51,92. Pertumbuhanypaling rendahjterjadi pada tahunk2018 yaitu sebesar -25,82 

persen. Rata-ratalpertumbuhan biaya produksijdari tahun 2014 sampaijdengan 

tahunj2019 sebesar 59,28 persen. 

Ekspor produkikakao Indonesia mengalamilpertumbuhan yang berfluktuatif 

dari tahunm2010-2020. Pertumbuhanlpaling tinggi terjadivpada tahun 2011 dengan 

nilai 66,68 persen. Pertumbuhandpaling rendah terjadivpada tahuniberikutnya yaitu 

tahun 2012 dengan nilai pertumbuhan sebesar -9,88 persen. Rata-ratavpertumbuhan 

ekspor produkvkakao Indonesiacselama periodectahun 2010-2020 mencapai 13,06 

persen. 

 

 



 

4 

 

Tabel 1.3 Perkembangan Nilai Ekspor Industri Kakao Indonesia 

Tahun 2010-2020 (ISIC 10731) 

Tahun Ekspor (US$) 

2010 406.084 

2011 676.900 

2012 609.983 

2013 653.643 

2014 998.752 

2015 1.152.929 

2016 1.106.631 

2017 1.023.143 

2018 1.126.707 

2019 

2020 

1.068.840 

1.122.715 

Sumber: International Trade Center, 2010-2020 

 

Berdasarkanvdata dari InternationalvTrade Center (2022), Dalamvkurun 

waktu 11 tahun, terjadi perubahanvkomposisi ekspor padalproduk olahanikakao. 

Pada tahung2010, komposisi eksporkdidominasi oleh biji kakaoqdengan volume 

ekspor 432.427 ton, sedangkan produk olahan kakao hanyai103.055 ton yang terdiri 

dari 46.687 tonjlemak kakao, 20.014 tonvpasta kakao, dan 36.354 tonrbubuk kakao. 

Pada tahun 2020, ekspor didominasi olehiproduk olahan kakao sebesar 318.320 ton, 

dan biji kakaovsebesar 210.634 ton. Sebelumvbea keluar  diterapkan, ekspor kakao 

Indonesia dikuasai oleh biji  kakao, diaplikasikannya bea keluar di tahun 2010 

mengubah komposisi kakao di Indonesia dari dominan biji kakao  menjadi kakao 

olahan. Penerapankbea keluar berhasilpmenurunkan eksporkbiji kakao dan 

menaikkan kakaololahan, tetapi akibatipenerapan beaokeluar ini pula volume  

ekspor kakaovIndonesia juga ikutfmenurun (Nauly dkk,  2014:16). 
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Dalam kegiatanyproduksi, memerlukanjdua input utamakyaitu modal dan 

tenaga kerja. Modalimemegang perananipenting dalam produksi pertama kali, yang 

digunakanluntuk membeli input-inputlproduksi dan segalavsesuatu yang berkaitan 

denganvvkegiatanvvproduksi. Perusahaan-perusahaan dalamvvindustri harus 

memanfaatkan inputfseminimal mungkineagar mendapatkanwoutput semaksimal 

mungkin.  Besarnyakbiaya input untukuproduksi, mempengaruhilkeberlangsungan 

perusahaan (Trianto, 2004:119).  

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Biaya Input Industri Kakao (ISIC 10731), Tahun 2010 -   

2019 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2010-2019 

 

Berdasarkanngambar 1.1, pertumbuhanvbiaya input dariuindustri kakao di 

indonesialmemiliki polaiyang sangatvberflutuatif. Kenaikanitertinggi pertumbuhan 

biaya inputtterjadi pada tahun 2012 dengantpersentase mencapaim169,6 persen dan 

penurunanwtertinggi terjadifpada tahuneberikutnya. Padaotahun 2013 terjadi 

penurunanidrastis yaitu mencapaivpersentase penurunanfsebesar 227,3 persen. 

Adapun selama tahunepenelitian, yaitu dari tahun 2010fsampai dengan 2019 

memiliki rata-rata pertumbuhan sebesar 60,71 persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi 
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pada tahun 2015 sebesaru146,18 persen, dan pertumbuhanypaling rendahyterjadi 

pada tahun 2017 yaitujksebesar -61,92 persen. Dalam jangkaupendek, saat 

perusahaan baru masukhkedalam industri maka biayalinput akan lebih tinggi 

dikarenakanppabrik baru harusvdibangun danadirencanakan sertammesin dan 

peralatanlmodal harus di pesan sehinggalmemerlukan waktu dan biaya, kemudian 

dalam jangka panjang perusahaanddapat mengubah seluruh inputadengan untuk 

meminimalkanwbiayawproduksi (Pindyck & Rubinfeld, 2014:220). Pengukuran 

efisiensi pentinggdilakukan untukrmengetahui apakah penggunaankinput telah 

efisien sehingga hasilkyang tinggi dapatadicapai (Soekartawi, 2003). Nicholson, 

(2002:427) menjelaskan jikaopelaksanaan suatu kegiatan mencapai tujuan produksi 

yang diharapkanidan pengorbananibiaya yang minimal, kegiatan tersebutadianggap 

efisien, sehinggavefisiensi dapat didefinisikanssebagai kondisi tidaknmembuang-

buangwinput.   

Menurutihasil siaran pers oleh kementrian perindustrian Indonesia (2019:1), 

permintaan pasar duniafterhadap produkyolahan kakaoesangat besar. Indonesia 

menempatilurutan ketigaisebagai pengekspor produk kakaoisetelah negara belanda 

dan PantailGading. Pada tahun 2018, produk-produkldari industriikakao mayoritas 

diekspor denganlmenyumbang devisakhingga USD 1,13 miliar, sedangkanoproduk 

kakao olahanuyang dipasarkankdi dalamlnegeri sebesaro15 persen. 
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Gambar 1.2 Ekspor Produk Industri Kakao (ISIC 10731) Tahun 2014-2019 

Sumber: International Trade Center, 2014-2020 

 

Berdasarkankgambar 1.2, indonesialmenempati urutanpketiga setelah 

belandandan pantai gading dengan jumlahipersentase eksporlsebesar 10 persen dari 

tahun 2014 sampai 2020. Pada tahuni2019 negara yanglmenjadi pasar tujuanikakao  

Indonesia antara lain Malaysiaisebesar 28,29 persen, Amerika Serikat sebesar 15,81 

persen, Jermanksebesar 6,09 persen, dan Tiongkokosebesar 5,41 persenl(Rohmah 

dalam martha 2021:133). Daya sainghdapat diartikanvsebagai kemampuanfsuatu 

negara untukimenghasilkan dan memasarkanlproduk secara lebih efisien pada pasar 

tertentuydibandingkanudengan negaraflain (Dimyati, 2014:99).  

Jadi, efisiensi dan daya saing industry kakao menarik untuk dikaji karena 

untuk mengetahui kemampuan industri kakao mengoptimalkan input yang 

dimilikinya agar memiliki tingkat produksi yang maksimum dan melihat apakah 

output yang dihasilkan memiliki keunggulan komparatif yang dapat diukur dengan 

indeks Revealed Comparative Advantage. Berdasarkanklatar belakangiyang telah 
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dijelaskankmaka penelitiangini diberi judul “AnalisisvEfisiensiudan Daya Saing 

IndustrihKakao didIndonesianIsic (10731)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkanvlatarnbelakang yang telah dijelaskanjdi atas maka permasalahan yang 

akanodibahas dalamnpenelitian ininadalah: 

1. Bagaimanavtingkat efisiensinindustri kakaondi Indonesia. 

2. Bagaimanakperkembangan dayajsaing industrifkakao Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitianmini bertujuan untukjmengetahui tentanghkondisi yangkterjadi dalam 

industriokakao difIndonesia yanghterlihat dari: 

1. Perkembangangtingkat efisiensinindustri kakaomdi Indonesia. 

2. Perkembangankdaya saingjindustri kakaofIndonesia. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian inibdiharapkan dapatibermanfaat bagi perkembanganuilmu pengetahuan 

khususnya pada bidang ilmu ekonomildan menambah pengetahuanlpembaca terkait 

industri, terutamauindustri kakaovdi Indonesia. Selain itu dapatvdijadikanvsebagai 

gambaran tingkat efisiensidan daya saing industri pada industri kakao difIndonesia. 
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